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1.1 
Latar Belakang
Prasarana dan sarana merupakan bangunan dasar yang sangat diperlukan untuk mendukung kehidupan manusia yang hidup bersama-sama dalam suatu ruang yang terbatas agar manusia dapat bermukim dengan nyaman dan dapat bergerak dengan mudah dalam segala waktu dan cuaca, sehingga dapat hidup dengan sehat dan dapat berinteraksi satu dengan lainnya dalam mempertahankan kehidupan. 

Infrastruktur air perkotaan meliputi tiga sistem, yaitu sistem air bersih, sistem sanitasi dan sistem drainase. ( Suripin, .2003)Perkembangan suatu kota tidak terlepas dari perencanaan yang baik. Drainase (penyaluran air hujan) sebagai salah satu bagian dari basik infrastruktur memiliki peranan penting dalam upaya terciptanya keserasian, keasrian dan peningkatan kenyamanan lingkungan. Dan pada akhirnya dapat pula mendukung perkembangan suatu kota.

Usaha-usaha peningkatan kualitas lingkungan dan perbaikan tingkat kehidupan masyarakat sangat berkaitan dengan masalah-masalah seperti penyediaan air bersih, penanganan sampah, penyaluran air hujan dan lain-lain.

Drainase Perkotaan merupakan prasarana kota yang intinya berfungsi selain untuk mengendalikan dan mengalirkan limpasan air hujan yang berlebihan dengan aman, juga untuk menyalurkan kelebihan air lainnya yang sifatnya mengganggu dan mencemari lingkungan perkotaan, yaitu air limbah dan air buangan lainnya  

Air hujan merupakan karunia Tuhan yang datangnya tidak dapat direncanakan oleh manusia, tidak dapat dicegah atau ditolak. Air hujan yang jatuh ketika hujan turun, sebagian besar mengalir kepermukaan membawa kotoran yang dilewatinya dan dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi, baik pada sumur galian, sungai dan sumber-sumber lain yang akhirnya dapat membahayakan penduduk jika sumber air yang terkontaminasi tersebut digunakan sebagai air minum. Selain itu tanpa saluran yang baik, maka air hujan tersebut akan tergenang dan apabila terus dibiarkan akan mengakibatkan banjir dan timbulnya penyakit.

Masalah limpasan air hujan dapat dikendalikan melalui pembuatan sistem drainase yang baik dan memadai. Yaitu suatu sistem drainase yang dapat memperbaiki daerah, lahan atau tanah yang terdapat genangan air, dapat mengendalikan limpasan banjir atau menyalurkan air buangan permukaan akibat terjadinya akumulasi limpasan air hujan.

Di Kecamatan Rancaekek saat ini memiliki sistem drainase yang kurang baik. Hal ini terlihat dari adanya saluran-saluran yang terputus, pendangkalan saluran sehingga mengakibatkan terjadinya genangan-genangan di beberapa lokasi pada saat musim hujan.

Pada dasarnya perencanaan sistem drainase di Kecamatan Rancaekek ini semaksimal mungkin harus menyesuaikan dengan kondisi topografi yang ada untuk menekan biaya pembangunan, akan tetapi timbul permasalahan yaitu masih ditemukannya kondisi saluran yang tidak memenuhi syarat sehingga air hujan bukannya mengalir malah timbulnya genangan air di sekitar saluran.

Diharapkan dengan adanya perencanaan perbaikan pengembangan sistem drainase ini dapat mengatasi masalah banjir dan genangan air yang ada di Kecamatan Rancaekek dan sekitarnya.

1.2
Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan saluran drainase perkotaan di Kecamatan Rancaekek yang memenuhi kaidah-kaidah perencanaan.
Adapun tujuan dibangunnya prasarana sistem drainase ini adalah :

· Menyalurkan atau mengalirkan limpasan air permukaan sehingga dapat meminimalisasi terjadinya genangan air.

· Melindungi lingkungan atau menjaga kualitas air.

· Menghindari bahaya kerusakan material dan kerugian beban-beban lain yang disebabkan oleh limpasan banjir.

1.3
Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dari perencanaan pengembangan sistem drainase di Kecamatan Rancaekek ini adalah perancangan ulang dimensi saluran dan pengembangan saluran serta bangunan pelengkap. Lingkup studi yang dilakukan meliputi :

· Analisa dasar genangan atau banjir dan penyebabnya, termasuk yang diakibatkan oleh kurang baiknya sistem penyaluran atau sistem pemeliharaan.

· Membuat perhitungan analisa hidrologi, penentuan aliran dan kapasitas saluran.

· Membuat alternatif penempatan saluran drainase.

· Melakukan perhitungan dimensi saluran drainase terpilih.

· Menentukan perkiraan besarnya biaya pekerjaan pembuatan saluran dan                          bangunan pelengkap.   
· Menentukan lingkup spesifikasi teknik pekerjaan pembangunan saluran drainase.
1.4
Metodologi Perencanaan
Adapun metodologi dari perencanaan ini adalah sebagai berikut :

1. Studi literatur
Studi ini dimaksudkan untuk mendapatkan teori-teori yang mendukung permasalahan drainase dan unsur-unsur sistem drainase serta standar-standar yang diterapkan. 

2. Pengumpulan data

a. Data Primer 

Pengumpulan data yang dilakukan melalui peninjauan langsung ke lokasi atau lapangan, peninjauan kondisi sistem jaringan drainase yang ada dan bangunan pelengkap saluran, dan wawancara kepada pihak pemerintah daerah serta masyarakat setempat.

b. Data sekunder

Pengumpulan data dilakukan melalui atau diperoleh dari instansi-instansi terkait, yaitu :

· Badan Perencanaan Pembangunan daerah (BAPPEDA) Kabupaten Bandung (RDTR Kecamatan Rancaekek).

· Dinas Pengairan Kabupaten Bandung

· Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Subdinas Cipta Karya Kabupaten Bandung (kondisi sistem drainase).

· Kantor kecamatan (data penduduk dan luas wilayah)
· Badan Pusat Statistik (BPS). Kabupaten Bandung.
3. Analisa data

Pengolahan data primer dan sekunder (analisa hidrologi), perhitungan dimensi saluran, bangunan pelengkap saluran dan perkiraan anggaran biaya.  

4. Penggambaran 

Meliputi gambar-gambar teknik (tipikal saluran dan bangunan pelengkap) yang memenuhi kaidah-kaidah penggambaran.

1.5
Sistematika Laporan
Untuk memudahkan pembahasan pengerjaan laporan tugas akhir, maka laporan ini disusun dengan sistematika laporan sebagai berikut :

BAB I
Pendahuluan yang meliputi latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, tahap perencanaan dan sistematika laporan. 

BAB II
Gambaran Umum Daerah Studi yang meliputi gambaran wilayah mengenai kondisi fisik (geografi, geologi, topografi), dan iklim, tata guna lahan, prasarana dan kondisi eksisting sistem drainase.

BAB III
Dasar-dasar Perencanaan Teknis yang meliputi teori penunjang masalah drainase, kriteria perencanaan dan kriteria hidrolis.
BAB IV
Analisa Hidrologi yang meliputi penyiapan data curah hujan, tes konsistensi, tes homogenitas, analisis curah hujan dan analisis intensitas curah hujan. 
BAB V
Usulan Perencanaan Saluran Drainase yang mencakup penentuan jalur saluran, perhitungan dimensi saluran dan bangunan pelengkap saluran.

BAB VI
Spesifikasi Teknik yang meliputi dasar-dasar pekerjaan teknis perancangan saluran drainase. serta perkiraan anggaran biaya.
BAB VII
Kesimpulan yang berisi rangkuman dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya.
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